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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, kesimpulan yang dapat 

diambil adalah bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh signifikan dengan 

arah yang positif terhadap kinerja keuangan. Perusahaan yang memperoleh 

peringkat PROPER yang baik menunjukkan bahwa perusahaan telah melaksanakan 

tanggung jawabnya terhadap lingkungan di sekitarnya. Serta perusahaan telah patuh 

terhadap peraturan yang telah disyaratkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan. Dengan begitu, perusahaan akan mendapatkan legitimasi dari 

masyarakat sehingga citra perusahaan dapat meningkat. Hal ini juga membuat 

masyarakat semakin mengenal perusahaan dan dapat loyal terhadap perusahaan 

sehingga dapat meningkatkan penjualan yang nantinya juga akan meningkatkan 

laba perusahaan. Selain memperoleh legitimasi dari masyarakat, perusahaan juga 

akan memperoleh legitimasi dari investor. Investor dapat menggunakan kinerja 

lingkungan sebagai salah satu bahan pertimbangan keputusan untuk menanamkan 

modalnya. Semakin banyak modal yang didapatkan perusahaan, maka dapat 

digunakan untuk mengembangkan kegiatan operasional perusahaan semaksimal 

mungkin sehingga laba perusahaan dapat meningkat pula.  

Hasil penelitian kedua menunjukkan bahwa pengungkapan lingkungan 

tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Beberapa perusahaan tidak 

melaksanakan tanggung jawabnya terhadap lingkungan di sekitarnya dengan belum 

melaksanakan pengungkapan lingkungannya dengan baik. Rata-rata pengungkapan 

lingkungan ini sekitar 38,48% yang berarti rata-rata perusahaan melaksanakan 

pengungkapan lingkungan sebesar 13 item dari total GRI 34 item. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan tambang serta industri dasar dan kimia yang 

memiliki kontribusi besar dalam melakukan pencemaran lingkungan atau 

kerusakan lingkungan belum menyadari akan pentingnya pengungkapan 

lingkungan (Sejati, dkk., 2020). Dengan tidak melakukan pengungkapan 

lingkungan yang baik, maka pembaca informasi tidak akan mendapatkan informasi 
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lengkap mengenai lingkungan. Hal ini menyebabkan masyarakat maupun investor 

tidak mendapatkan informasi lengkap mengenai pengungkapan lingkungan 

sehingga perusahaan belum dapat menarik minat investor maupun masyarakat. 

Hasil penelitian ketiga menunjukkan bahwa green accounting memiliki pengaruh 

signifikan dengan arah yang negatif terhadap kinerja keuangan. Biaya lingkungan 

yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam rangka menjaga kelestarian lingkungan 

sekitar kegiatan operasional perusahaan dibebankan pada beban pokok pendapatan, 

sehingga hal ini akan mengurangi pendapatan perusahaan yang akan berpengaruh 

pada penurunan laba perusahaan. Semakin besar biaya lingkungan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan, maka akan mengurangi laba perusahaan semakin 

besar juga.  

Pada hasil penelitian ini pengaruh ketiga variabel independen terhadap 

variabel dependen berbeda. Berdasarkan hasil penelitian hipotesis pertama diterima 

yaitu kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, sedangkan 

hipotesis kedua ditolak yaitu pengungkapan lingkungan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan, dan hipotesis ketiga ditolak yaitu green accounting berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan. Ketiga variabel ini merupakan variabel 

serumpun yang berhubungan dengan lingkungan, akan tetapi pengaruh ketiga 

variabel independen ini terhadap variabel dependen berbeda. Hal ini dapat terjadi 

karena kinerja lingkungan yang diukur berdasarkan peringkat PROPER yang 

dikeluarkan oleh pemerintah. Perusahaan yang mendapat peringkat PROPER baik 

akan membuat masyarakat percaya bahwa perusahaan ini menjalankan 

tanggungjawabnya terkait lingkungan dengan baik pula, serta perusahaan pastinya 

mengusahakan untuk menggunakan produk yang ramah lingkungan. Hal ini dapat 

menarik minat masyarakat sehingga dapat meningkatkan penjualan, kemudian 

investor tertarik untuk menanamkan modal pada perusahaan sehingga kinerja 

keuangan dapat meningkat. Sedangkan hasil penelitian pengungkapan lingkungan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan ini karena beberapa perusahaan tidak 

melakukan pengungkapan lingkungan dengan baik. Pada beberapa perusahaan ini, 

meski telah mengikuti PROPER, mereka tidak melakukan pengungkapan 

lingkungan kepada publik dengan baik sehingga para stakeholder ini tidak 
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mendapatkan informasi lengkap mengenai kegiatan perusahaan berkaitan dengan 

lingkungan. Hal ini yang menyebabkan masyarakat maupun investor tidak 

mendapat informasi mengenai lingkungan sehingga tidak tertarik terhadap produk 

perusahaan. Sedangkan hasil penelitian green accounting berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan, karena biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan dianggap sebagai beban sehingga mengurangi laba perusahaan yang 

juga menurunkan kinerja keuangan. Perusahaan yang telah mendapatkan peringkat 

PROPER baik telah mengeluarkan biaya lingkungan yang cukup besar untuk 

memenuhi semua persyaratan yang dibutuhkan sehingga hal ini dapat mengurangi 

laba perusahaan.  

 

5.2 Keterbatasan  

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut: 

1. Objek penelitian yang digunakan hanya perusahaan tambang serta industri 

dasar dan kimia saja, sehingga hasil penelitian ini tidak sama dan tidak dapat 

digunakan untuk sektor industri yang lainnya. 

2. Green accounting yang digunakan hanya yang secara eksplisit diungkapkan 

dalam laporan keuangan serta tidak ditelusuri lebih dalam. 

3. Pengukuran pengungkapan lingkungan menggunakan konten analisis 

sehingga subjektivitas meningkat. 

 

5.3 Saran  

Saran yang dapat diajukan penelitian ini berdasarkan simpulan dan 

keterbatasan sebagai berikut: 

1. Saran Akademik 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan objek penelitian 

selain perusahaan pertambangan serta industri dasar dan kimia, sehingga 

dapat dijadikan perbandingan. Serta penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan. Penelitian selanjutnya juga diharapkan menggunakan 
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pengukuran pengungkapan lingkungan yang lainnya agar dapat dijadikan 

perbandingan. 

2. Saran Praktis 

Investor diharapkan menjadikan kinerja lingkungan sebagai salah satu 

bahan pertimbangan untuk melakukan investasi. Karena perusahaan yang 

telah mengikuti PROPER dan mendapatkan peringkat dengan baik memiliki 

kinerja keuangan yang baik pula. Bagi perusahaan tambang serta industri 

dasar dan kimia dapat melakukan pengungkapan lingkungan yang lebih baik 

lagi, dengan mencantumkan berbagai informasi terkait lingkungan sesuai 

item – item pengungkapan lingkungan agar perusahaan mendapatkan citra 

yang baik. 
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